BAB VI
PENUTUP

Pada penelitian yang dilakukan dijelaskan tentang kesimpulan dan saran

dari hasil

perhitungan interval waktu preventive maintenance terhadap mesin

Vibro Jumbo. Berikut penjelasannya.

6.1. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan data waktu kerusakan

dan waktu perbaikan dari bulan Oktober 2020 — September 2021 maka dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Penyusunan Fuailur Mode Effect and Analysis (FMEA) pada Mesin
Vibro Jumbo dan didapatkan hasil nilai Risk Priority Number (RPN)
terbesar yaitu sebesar 204,8 pada komponen Chasis, sehingga perlu

dilakukan analisa dan perubahan Preventive Maintenance.

. Tindakan perawatan yang dilakukan adalah prevetive maintenance

yang berupa pemeriksaan dan penggantian yang dilakukan secara
terjadwal dnegan tindakan 7ime Directed (TD) yaitu dengan

mengganti bearing secara langsung berdasarkan umur komponen.

. Distribusi yang digunakan dalam penentuan interval waktu Preventive

Maintenance menggunakan distribusi eksponential berdasarkan dari

nilai kolmogrov smirnov terkecil yaitu 0.0443 dengan parameter

A=0.01413.

. Dari perhitungan yang diakukan sebelumya didapatkan waktu rata-rata

perbaikan = 416 jam, wakt rata-rata pemeriksaan = 1248 jam, Rata-rata
kerusakan = 10.42 jam, Frekuensi pemeriksaan optimal = 5.59 jam dan
interval waktu Preventive Maintenance Mesin Vibro Jumbo adalah
setiap 112 jam (4,67 hari atau sama dengan 5 hari) selama jam

produksi dengan waktu rata-rata perbaikan (MTTR) selama 1.5 Jam.

. Tingkat evailability untuk komponen Chasis setelah dilakukan

preventive maintenance dalam waktu 5 hari sekali berada di 99,5%.
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6.2. Saran

Adapun saran yang diberikan pada penelitian yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

1. Pihak perusahaan diharapkan mendata atau mengakses secara lengkap
seluruh kerusakan yang terjadi pada mesin Vibro Jumbo sehingga
dapat dibuatkan program tentang keandalan, jadwal perawatan,
penggantian komponen, dan persediaan dengan tepat.

2. Untuk komponen yang masih sering mengalami kerusakan, diharapkan
agar melakukan tindakan Preventive Maintenance secara intensif
untuk menghindari terjadinya kerusakan yang dapat mempengaruhi
berhentinya proses produksi dan lakukanlah Preventive Maintenance
10 hari sekali untuk meningkatkan availability.

3. Diharapkan penelitian ini dapat bermaanfaat bagi pembaca maupun

untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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